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“ Belajarlah....! Manusia tidak dilahirkan dalam keadaan berilmu,

dan orang berilmu tidak seperti orang yang tidak berilmu ”

~Selalu berbuat baik. (ALWAYS doing kindness.)~
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< T2’ T te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J je
C Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R er
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J Zai Z zet

o Sin S es

o Syin Sy es dan ye
wl Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
] Ta’ T te (dengan titik di bawah)
5 7a’ Z zet (dengan titik di bawah)
g ‘Ayn S koma terbalik di atas

¢ Gayn G ge

o Fa’ F ef

d Qaf Q qi

d Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

o Nun N en

3 Waw % we
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° Ha’ H ha
s Hamzah R apostrof
S Ya Y ye

II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

ilaia ditulis
8 ditulis
. Ta’ marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan ditulis h:
S ditulis

-

SPCH ditulis

muta’aqqidin

iddah’

hibah

Jizyah

(ketentuan ini1 tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki penulisan lafal aslinya)

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, maka ditulis t:

A dans ditulis

Dkl B8 ditulis

IV. Vokal pendek
_____ (fathah) ditulis a &%=
__ (kasrah) ditulis i a¢®
_ (dammah) ditulis u &£

V. Vokal panjang:

ni’matullah

zakatul-fitri

ditulis daraba
ditulis fahima

ditulis kutiba




1. fathah + alif, ditulis a (garis diatas)
dlala ditulis Jjahiliyyah

2. fathah + alif magsir, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yas’'a

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
T ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
o= A ditulis Sfurid

VI. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berururtan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

Al ditulis a’antum

e ditulis u’iddat

S oAl ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam.
1. Bila diikuti huruf gamariyah, ditulis al-
ol Al ditulis al-Qur’an

sl ditulis al-Qiyas
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IX.

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan huruf qamariyah.

gl ditulis al-syams
elald) ditulis al-sama’
Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya.
o= Al 55 ditulis zawi al-furiid
A Jal ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Salah satu fungsi al-Qur’an bagi hidup manusia adalah menjadi penunjuk
arah dan jalannya manusia. Di dalam al-Qur’an, telah ditunjukkan beberapa ciri-
ciri orang yang beruntung dan siapa saja yang akan merugi. Tidak hanya berupa
balasan langsung yang dirasakan di dunia, Allah juga akan membalas semua
perbuatan yang dilakukan manusia di akhirat. Nikmat dan manfaat akan dirasakan
mereka yang beruntung, sedangkan mudarat dan siksa akan didapatkan mereka
yang menjadi golongan orang-orang yang merugi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa materi tertulis, seperti buku, artikel, dan jurnal. Penelitian ini
menggunakan metode tematik al-farmawi. Penulisan skripsi ini menggunakan dua
kalimat yang berkebalikan atau maknanya berlawanan untuk mengetahui keadaan
sebaliknya, mencari keberuntungan sekaligus menghindari kerugian. Kitab tafsir
An-Nuur yang ditulis oleh salah satu tokoh terkemuka Indonesia, Hasbie Ash-
Shiddieqy menjadi rujukan utama dalam penelitian ini. Ditulis dalam Bahasa
Indonesia untuk memudahkan masyarakat memahami ayat-ayat al-Qur’an secara
lebih mendalam.

Dalam kamus al-Mu’jam al-Mufahras i Alfaz al-Qur’an al-Karim,
dituliskan bahwa al-Qur’an telah menyebutkan kata a/-muflihiin sebanyak 12 ayat
dan al-muflihin sebanyak satu ayat. Kedua kata tersebut berarti orang yang
beruntung. Perbedaannya hanya pada bentuk nahwu yang menjadi dasar penulisan
Bahasa Arab. Lafaz khasir merupakan derivasi khusr yang paling banyak
disebutkan dalam al-Qur’an. Dalam lafaz tersebut terdapat penjelasan mengenai
kategori orang-orang merugi secara luas. Beserta perilaku-perilaku yang
menyebabkan mereka merugi dan akibat yang akan mereka terima di dunia secara
langsung dan akhirat kelak. Mereka adalah orang-orang kafir, munafik, murtad,
para pendusta, orang-orang zalim, umat-umat terdahulu yang durhaka terhadap
nabinya, dan mereka yang berburuk sangka terhadap Allah. Kamus al-Mu jam al-
Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim menyebutkan kata al-khasiriin sebanyak 14
ayat dan kata al-khasirin sebanyak 18 ayat.

Kata Kunci : A-Muflihiin, Al-Khasirin, tafsir An-Nuur, Hasbie
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an menyimpan berbagai pesan yang terkandung di dalamnya.
Penggunaan kata yang berbeda juga menjadi pesan tersirat yang penuh dengan
pelajaran dan petunjuk. Banyak di antara kata-kata tersebut yang maknanya serupa
dan banyak pula yang bertolak belakang. Salah satu contohnya adalah falah dan
khusr. Falah dan khusr merupakan dua kalimat dalan bahasa Arab yang maknanya
bertolak belakang. Falah bermakna kemenangan atau hasil yang baik, oleh karena
itu kata ini maknanya serupa dengan kata fauz yang berarti kemenangan atau
kesuksesan. Adapun khusr, kata tersebut bermakna kerugian yang maknanya secara
langsung bertolak belakang dengan kata ribh atau ribhun yang artinya beruntung
(bisa juga bermakna keuntungan dalam hal jual beli atau perdagangan). Kata ribh
dalam al-Qur’an disebutkan hanya satu kali dengan bentuk fi il madhi, rabihat
dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 16, yang berbunyi:
VT G V3 Ly addolad ey L el At 15 il ad
Artinya: Mereka adalah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk.
Maka, tidak beruntunglah perniagaan mereka. Mereka tidak pula termasuk orang-
orang yang memperoleh petunjuk.
Dalam ayat tersebut, jual beli yang dimaksud adalah jual beli keimanan.
Mereka yang disebut dalam ayat ini adalah orang-orang munafik yang menjual
hidayah untuk ditukar dengan kesesatan. Hidayah menjadi modal untuk pergi ke

jalan yang lurus, sebaliknya, kesesatan akan mengantarkan ke arah yang salah.



Apabila kaum munafik menjual modal yang diberikan Allah Swt., maka mereka
menjadi golongan orang-orang yang merugi dan menghasilkan sesuatu yang sia-sia
atau tidak bermanfaat. Oleh karena itu, salah satu alasan pemilihan kata khusr dalam
penelitian ini adalah karena ayat yang disuguhkan lebih beragam.

Selain beribadah, manusia mengharap kesuksesan dan kebahagiaan dari apa
yang telah dikerjakan.! Manusia diperintahkan meraih kebahagiaan akhirat, namun
tetap diingatkan agar seimbang dengan kebahagiaannya di dunia. Begitu pun
sebaliknya, meskipun kehidupan akhirat menjadi tujuan utama bagi manusia, tetapi
jangan sampai mengabaikan kebahagiaan dunia dengan hanya sikap malas dan
tidak ada usaha. Islam mengharuskan setiap muslim bekerja dan berusaha untuk
mendapatkan hasil yang manfaat.” Dunia dan akhirat memiliki hubungan yang tidak
bisa dipisahkan. Jika dunia adalah tempat untuk menanam, maka akhirat adalah
tempat menuai. Artinya, dunia sebagai lahan untuk berusaha dan bekerja keras
sedangkan nanti di akhirat hanya akan menikmati hasil yang telah diusahakan di
dunia. Akhirat seharusnya menjadi tujuan hidup bagi manusia dengan dunia tempat
tinggal sementara manusia menjadi sarana untuk mencapai tujuan tersebut.’
Apabila seseorang ingin mendapat keuntungan dalam hidupnya, maka harus
berusaha untuk menghindari kerugian.

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan untung dan rugi sebagai suatu

kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan perdagangan. Konsep untung dalam

!'Siti Rohmatul Ummabh, “Hubungan Antara Al-Fallah (Petani) Dengan Konsep Al-
Falah Dalam Al-Qur’an,” Pancawahana: Jurnal Studi Islam 13, no. 1 (2018): 41.

2 Ahmad Fawaid Syadzili (terj.), Ensiklopedi Al-Qur’an (Jakarta: Kharisma Ilmu,
2005), hlm. 12.

3 Waryono Abdul Ghafur, “Hidup Bersama Al-Qur’an Jawaban Al-Qur’an
Terhadap Problematika Sosial,” Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2007, 328-29.



al-Qur’an ialah memakai kata a/-falah dan konsep rugi dipresentasikan dengan kata
al-khusr. Ada beberapa kata yang bisa mempresentasikan ungkapan keberuntungan
yang bisa juga bermakna kebahagiaan juga kata rugi yang memiliki padanan lain
dalam bahasa arab maupun Indonesia. Pada tulisan ini, penulis memilih kata
beruntung dan rugi karena itu bisa mempresentasikan pula makna kata bahagia dan
sedih. Seseorang yang beruntung pasti akan merasa bahagia dan senang, tetapi
sebaliknya jika seseorang terkena kerugian tentu ia akan merasa sedih sebelum ia
menemukan hikmah atau pesan dibalik kerugian tersebut.

Beberapa mufasir memberikan pengertian berbeda tentang al-falah. Menurut
Sayyid Qutb, al-falah adalah suatu keberhasilan yang hanya diperoleh dengan
usaha dan kerja keras dalam meraihnya tidak hanya dengan duduk dan bersantai
saja.* At-Tabari mengartikan al-falah dengan kebahagiaan dan kenikmatan yang
Allah Swt. berikan di dunia ataupun kelanggengan di akhirat. M. Quraish Shihab
memberikan pendapat bahwa al-falah berarti kebahagiaan yang didapat karena
memperoleh sesuatu yang diinginkan, hasil yang memuaskan dan sesuai dengan
yang diharapkan.’

Al-khusr merupakan bentuk isim dari kata dasar fi'il madi, khasara. Dalam
Kamus Al-Munawwir, khasara memiliki beberapa artian yang berbeda yakni rugi,
sesat, rusak, binasa, kehilangan, berkurang, dan hina.® Ada banyak derivasi kata

khasara dalam kosakata bahasa arab maupun yang tertulis dalam al-Qur’an. Di

* Sayyid Qutb, Fi Zilal Al-Qur’an jilid 3 (Beirut: Dar al-Shurug, 1412 H), him. 1685.

> M Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah,” Jakarta: Lentera Hati 2 (2002): 256.

¢ Ahmad Warson Munawwir, “Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia,” Surabaya:
Pustaka Progresif 1488 (1997): 339.



dalam al-Qur’an, kata kerugian dengan bentuk fa ‘il jama’ (khasirin) lebih banyak
disebutkan daripada bentuk fi i/ dan masdarnya. Adapun orang yang merugi yakni
seseorang atau golongan yang mengalami kemalangan karena suatu hal atau
peristiwa yang sia-sia tanpa ada hasil yang didapat. Pandangan sebagian besar
manusia, khususnya umat islam, atas pemaknaan kata al/-khusr sedikit berbeda
dengan yang tertulis dalam al-Qur’an. Umat manusia hanya memaknai kerugian
pada hal-hal yang bersifat keduniawian atau segala sesuatu yang mampu
menghasilkan materi dan kesenangan dunia. Sedangkan makna yang ada dalam al-
Quran lebih luas lagi yang mencakup hal-hal dunia dan akhirat.

Pemilihan bentuk isim fa’il pada penelitian ini adalah karena isim fa’il
menunjukkan adanya sifat yang sudah melekat pada diri seseorang dan tidak
terpaku pada waktu pekerjaan. Sedangkan bentuk fi’il menunjukkan suatu
pekerjaan yang telah dikerjakan atau hendak dikerjakan dengan adanya keterikatan
waktu dan kemungkinan adanya pengulangan pekerjaan. Adapun pelaku atau isim
fa’il yang dipakai dalam penelitian ini adalah kata al-muflihin dengan makna
orang-orang yang beruntung. Khasirun atau al-khasir, merupakan bentuk isim fa il
yang artinya orang yang merugi.

Salah satu tokoh pembaharu keislaman Indonesia di pertengahan abad ke-20,
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy yang namanya masyhur di lingkungan
para ulama dan cendekiawan di Indonesia. Kalangan tokoh pembaharu mengenal

Hasbi Ash-Shiddieqy sebagai sosok mujtahid di bidang hukum Islam atau ilmu



figih dan seorang ulama mujaddid pemikiran Islam.” Hasbi Ash-Shiddieqy sudah
menulis banyak buku semasa hidupnya. Ada dua karya beliau di bidang tafsir yakni
kitab Tafsir An-Nuur dan Tafsir al-Bayan. Penulisan kitab Tafsir Al-Qur’anul
Madjied atau Tafsir An-Nuur dan juga Tafsir al-Bayan adalah untuk
menyebarluaskan ajaran al-Qur’an, Sunnah Rasul dan kitab-kitab Islam yang lain.
Diharapkan dengan adanya kitab tafsir berbahasa Indonesia, masyarakat Indonesia
lebih mudah untuk memahami ajaran-ajaran agama.®

Adapun alasan penulis dalam pemilihan kitab Tafsir An-Nuur sebagai objek
kajian ialah Tafsir An-Nuur menuliskan satu persatu ayat beserta terjemahannya
secara detail dan rinci. Lalu, Tafsir An-Nuur menafsirkan satu ayat keseluruhannya.
Tafsir An-Nuur juga memberikan kesimpulan pada tiap-tiap kelompok ayat
kemudian di akhir surah juga menuliskan kesimpulan umum surah. Pada Tafsir An-
Nuur juga menjelaskan asbab al-nuzul seingga kita bisa melihat alas an
diturunkkannya ayat atau surat tersebut.

Dalam penelitian ini akan ditekankan pada bagaimana penafsiran Hasbi
terhadap ayat-ayat al-muflihiin dan al-khasiran dalam kitab Tafsir An-Nuur dan
relevansi ayat-ayat tersebut pada masa kini dengan konteks hubungan manusia
dengan Tuhan dan sesama manusia menurut kitab 7Tafsir An-Nuur karangan Hasbi

Ash-Shiddieqy.

7 Fikri Hamdani, “Hasbi Ash Shiddieqy Dan Metode Penafsirannya,” Rausyan
Fikr: Jurnal Ilmu Studi Ushuluddin Dan Filsafat 12, no. 1 (2016): 18--19.
8 Fikri Hamdani, “Hasbi Ash Shiddieqy dan Metode Penafsirannya”, hlm. 24



B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan memfokuskan

kajian pada beberapa poin berikut:

1.

2.

Apa makna kata al-muflihiin dan al-khasirin dalam kitab Tafsir An-Nuur?
Apa saja ciri-ciri orang-orang yang meraih keberuntungan dan memperoleh

kerugian dalam kitab An-Nuur?

. Bagaimana relevansi penafsiran dalam kitab 4n-Nuur pada masa kini?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan pengertian kata al-muflihiin dan al-khasiriin secara
umum.

Untuk mendeskripsikan ciri-ciri orang-orang yang meraih keberuntungan
dan memperoleh kerugian dalam kitab Tafsir An-Nuur karya Hasbi Ash-

Shidieqy.

. Untuk mendeskripsikan relevansi antara penafsiran ayat-ayat orang-orang

yang meraih keberuntungan dan memperoleh kerugian pada masa kini.

D. Manfaat Penelitian

1.

Aspek Teoritis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi
kecil untuk meningkatkan kekayaan khazanah keilmuan Islam, terutama di
bidang [Imu Al-Qur'an dan Tafsir. Dengan adanya penelitian dan tulisan ini,
sangat diharapkan dapat menjadi bahan kajian atau referensi dalam
konsentrasi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir untuk penelitian-penelitan yang lain

di masa yang akan datang.



2. Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pembaca lebih memahami
kata al-muflihiin dan al-khasiriin yang terdapat dalam al-Qur’an. Selain itu,
manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan dan
semangat agar seseorang bisa mendapat atau memperoleh kemenangan

dalam kehidupan dan bisa menghindari kkerugian.

E. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian ini, penulis melakukan upaya untuk meninjau
beberapa literatur yang masih relevan dan berhubungan dengan topik yang akan
diteliti. Berdasarkan hasl penelusuran, penulis menemukan beberapa karya tulis
yang terkait namun berbeda dengan penelitian ini, berikut adalah temuan literatur
yang berkaitan:

Pertama, artikel jurnal berjudul “Hasbi Ash Shiddieqy dan Metode
Penafsirannya” karya Fikri Hamdani. Tulisan tersebut mendeskripsikan tentang
pemikiran dari seorang Hasbi ash-Shiddieqy tentang ilmu al-Qur’an dan tafsir.
Pembahasannya bersifat telaah deskriptif-analitif, dengan fokus pada karya-
karyanya terutama karya tafsirnya yang berjudul Tafsir An-Nuur.

Kedua, artikel jurnal yang berjudul “Studi Pemikian Hasbie Ash-Shiddiqie
Sebagai Tokoh Sentral Tafsir Keindonesiaan™ karya bersama milik tiga orang
penulis yakni Khairunnas Jamal, Derhana Bulan Dalimunthe, dan Muhammad

Ilyas. Berisi tentang biografi umum Hasbi Ash-Shiddieqy dan menguraikan tentang

? Fikri Hamdani, “Hasbi Ash Shiddieqy dan Metode Penafsirannya”, Rausyan Fikr,
Vol.12 No.1, 2016



kitab Tafsir An-Nuur yang termasuk juga corak dan sistematika penafsiran dari
kitab An-Nuur. Lalu dalam jurnal tersebut juga memberikan contoh penafsiran
Hasbi untuk Q.S. al-Jumu’ah ayat 9 tentang shalat jum’at.'?

Ketiga, “Karakteristik Orang-Orang yang Meraih al-falah dalam Al-Qur’an
(Studi Perbandingan Tafsir al-Maragi karya Mustafa al-Maragi dan Tafsir Fi Zilal
al-Qur’an karya Sayyid Qutb)” sebuah Tesis karya Anisatul Fikriyah Aprilianti.
Sebuah studi komparasi dengan membandingkan pemikiran a/-Mardagi dan Sayyid
Qutb untuk penafsiran kata al-falah dan karakteristik orang-orang yang meraih al-
falah. Masalah yang dicari jawabannya dalam penelitian tersebut adalah tentang
metode dan aliran/kecenderungan Tafsir a/-Maragi karya Mustafa al-Maragi dan
Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb, karakteristik orang-orang yang meraih
al-falah dalam Al-Qur’an serta persamaan dan perbedaan karakteristik orang-orang
yang meraih al-falah karya Mustafa al-Maragi dan tafsir F7 Zilal al-Qur’an karya
Sayyid Qutb.!!

Keempat, “Wawasan Al-Qur’an Tentang al-falah (Suatu Kajian Tafsir
Maudu’1)” sebuah Disertasi karya Dudung Abdullah. Berisi tentang esensi,
eksistensi, dan urgensi al-falah dalam Al-Qur’an. Membahas lebih mendalam

mengenal makna al-falah serta term lain yang sepadan dengan makna al-falah.

19 Khairunnas Jamal, “Studi Pemikiran Hasbi Ash-Shiddieqy Sebagai Tokoh
Sentral Tafsir Keindonesiaaan,” Jurnal Hermeneutik 14, no. 02 (2020).

! Anisatul Fikriyah Aprilianti, “Karakteristik Orang-Orang Yang Meraih Al Falah
Dalam Al Quran: Studi Perbandingan Tafsir Al Maraghi Karya Mustafa Al Maraghi Dan
Tafsir Fi Zilal Al Quran Karya Sayyid Qutb,” Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2017.



Selain itu menjelaskan pula ciri-ciri orang yang mendapatkan al-falah dan
manfaatnya bagi kehidupan di dunia dan di akhirat.'?

Kelima, “Al-Falah dan al-Fauz dalam al-Quran (Studi Ma’ani Al-Qur’an)”
sebuah Skripsi karya Agus Yulianto. Berisi tinjauan umum, yakni pengertian al-
falah dan al-fauz secara etimologi dan terminologi. Pembahasan selanjutnya ialah
menganalisis terhadap makna semantik yang dilihat dari variasi lafadz al-falah dan
al-fauz yang kemudian ditemukan persamaan dan perbedaan makna kedua lafadz
tersebut. Dan pembahasan terakhir berisi kiat-kiat menuju al/-falah dan al-fauz
berdasarkan al-Qur’an.'?

Memang secara umum ditemukan banyak kesamaan pada kajian sebelumnya,
tetapi jika ditelaah satu persatu tiap tulisan akan ditemukan banyak perbedaan
antara karya penulis sendiri dan karya-karya lain yang telah tertulis di atas.

Perbedaan tersebut dilihat dari kajian atau objek yang diteliti juga dari metode

penelitian yang dipakai.

F. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis akan menggunakan metode penelitian
sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary

research), yang berarti bahwa seluruh data dan informasi yang digunakan

12 Dudung Abdullah, “Wawasan Al-Qur’an Tentang Al-Falah (Suatu Kajian Tafsir
Maudu'i),” Disertasi Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2015.

13 Agus Yulianto, “Al-Falah Dan Al-Fauz Dalam Al-Qur’an (Studi Ma’ani Al-
Qur’an),” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009.
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bersumber dari materi tertulis yang telah dipublikasikan dan relevan
dengan isu yang sedang diteliti.'* Selain itu, berdasarkan jenis data dan
pendekatan analisis, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
kualitatif. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini berfokus pada
pengumpulan dan pengolahan data untuk menghasilkan analisis dan
argumentasi yang sistematis dan mendalam. '
2. Sumber data
Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan literatur dan sumber-sumber pustaka yang relevan dengan
objek yang akan diteliti. Data yang diperoleh dibagi menjadi dua kategori,
yaitu data primer dan data sekunder.'¢
a. Sumber data primer
Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah redaksi kata al-muflihiin dan al-khasiriin dalam Tafsir An-Nuur
yang ditulis oleh Hasbi Ash-Shiddieqy. Pemikiran dan analisis yang
disajikan dalam kitab tersebut akan menjadi fokus penelitian pada
skripsi ini.
Lafal al-muflihiin terulang 12 kali dalam 11 surat, yaitu dalam Q.S.
al-Bagarah: 5, Q.S. Ali ‘Imran: 104, Q.S. al-A’raf: 8 dan 157, Q.S. al-

Taubah: 88, Q.S. al-Mu’mintin: 102, Q.S. al-Nir: 51, Q.S. al-Riim: 38,

14 Masri Singarimbun, “Metode Penelitian Survai,” Jakarta: LP3ES, 1989, 70.

15 Jani Arni, “Metode Penelitian Tafsir,” Daulat Riau 3, no. 1 (2013): 11.

16 Pamela E Windle, “Secondary Data Analysis: Is It Useful and Valid?,” Journal
of Peridnesthesia Nursing 25, no. 5 (2010): 322-24.
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Q.S. Lugman: 5, Q.S. al-Mujadalah: 22, Q.S. al-Hasyr: 9, dan Q.S. al-
Tagabun: 16. Sedang lafal a/-muflihin hanya satu kali disebut yaitu
pada Q.S. al-Qasas (28): 67.

Adapun lafal al-khasiran terulang sebanyak 14 kali dalam al-
Qur’an, yakni dalam Q.S. al-Baqarah: 27 dan 121, Q.S. al-A’raf: 90,
99, dan 128, Q.S. al-Anfal: 37, Q.S. al-Taubah: 69, Q.S. Yusuf: 14, Q.S.
al-Naml: 109, Q.S. al-Mu’mintn: 34, Q.S. al-‘Ankabit: 52, Q.S. al-
Zumar: 63, Q.S. al-Mujadalah: 19, dan Q.S. al-Munafiqin: 9.

Sedangkan lafal al-khasirin terulang sebanyak 18 kali dalam al-
Qur’an, yakni dalam Q.S. al-Baqarah: 64, Q.S. Ali ‘Imran: 85 dan 149,
Q.S. al-Maidah: 5, 21, 30, dan 53, Q.S. al-A’raf: 23, 92, dan 149, Q.S.
Yints: 95, Q.S. Hud: 47, Q.S. al-Zumar: 15 dan 65, Q.S. Fussilat: 23
dan 25, Q.S. al-Syura: 45, dan al-Ahgaf: 18.

Sumber data sekunder

Sedangkan untuk sumber data sekunder yang digunakan untuk
mendukung dan melengkapi sumber primer berasal dari berbagai
referensi lain, seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi, dan artikel yang
relevan dengan topik penafsiran al-muflihiin dan al-khasirin.
Penggunaan sumber sekunder ini bertujuan untuk memberikan konteks
yang lebih luas dan memperkuat argumen yang dihasilkan dari analisis

data primer.
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3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan penelitian ini memakai
pendekatan ilmu tafsir dengan menerapkan metode Tematik al-Farmawi.
Proses ini melibatkan pengumpulan dan kajian terhadap ayat-ayat al-
Qur’an yang menjelaskan konsep keberuntungan dan kerugian. Peneliti
akan menganalisis keterkaitan antara satu ayat dengan ayat lainnya yang
memiliki tema serupa, sehingga dapat memperoleh kejelasan yang lebih
mendalam mengenai data yang ada. Melalui analisis ini, diharapkan dapat
dihasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai makna dan implikasi
dari ayat-ayat tersebut.!’

4. Langkah-langkah penelitian

Pertama, langkah awal dalam penelitian ini yakni menentukan objek
yang akan dibahas yaitu mengenai kata al-muflihiin dan al-khdasirin.
Kedua, penulis menentukan mufasir juga produk tafsir yang dihasilkan,
dalam skripsi ini penulis akan memakai kitab 7afsir An-Nuur karya Hasbi
Ash-Shiddieqy. Ketiga, mencari dan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an
untuk kata al-muflihiin maupun al-khasiriin. Keempat, menuliskan analisis
ciri-ciri  orang-orang yang meraith keberuntungan dan memperoleh
kerugian menurut kitab Tafsir An-Nuur. Kelima, sebagai langkah terakhir,
penulis mengambil kesimpulan setelah semua data telah ditemukan sebagai

jawaban atas rumusan masalah.

17 Abd al-Hayy Al-Farmawi, “Metode Tafsir Mawdhu’iy Suatu Pengantar,” 1996.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi gambaran umum tentang penelitian yang
ditulis. Penulis mengulas skripsi ini dengan teratur dan sistematis dalam beberapa
bab untuk memudahkan penulis dalam penelitian. Antara bab satu dengan lainnya
saling terhubung dan terikat dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, sebagai awal pembahasan dari skripsi ini.
Pendahuluan tersebut meliputi beberapa sub bab yang berisi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua mengulas mengenai biografi dan latar belakang dari Hasbi Ash-
Shiddieqy untuk mengetahui metode dan aliran beliau dalam menafsirkan suatu
ayat al-Qur’an. Pada bab ini pula diulas mengenai kitab tafsir milik Hasbi Ash-
Shiddieqy khususnya kitab Tafsir An-Nuur.

Bab ketiga mengulas secara umum mengenai kata al-muflihiin dan al-khasiriin
menurut pengertian umum juga pengertian yang diberikan al-Qur’an. Ulasan
tersebut juga tafsiran mengenai ayat-ayat yang secara khusus menyebutkan ciri-ciri
orang-orang yang meraith keberuntungan dan mendapat kerugian dari sudut
pandang kitab Tafsir An-Nuur karya Hasbi Ash-Shiddieqy. Pada bab ini juga akan
diulas tentang relevansi penafsiran ayat pada masa kini.

Bab keempat sebagai bab terakhir pada tulisan ini akan menguraikan
kesimpulan dari data-data dan semua uraian sesuai dengan topik pembahasan, juga

berisi saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasbi menafsirkan kata al-muflihiin dengan golongan orang-orang yang
meraih kemenangan, bukan dengan memakai kata keberuntungan karena
kemenangan adalah hasil akhir dari sesuatu yang telah diusahakan sebelumnya.
Kata al-khasirin tidak hanya dimaknai sebagai kerugian yang dialami dalam hal
perdagangan atau masalah duniawi, tetapi maknanya lebih luas lagi mencakup
permasalahan akhirat. Ada banyak upaya yang bisa kita laksanakan untuk meraih
keberuntungan dan menghindari kerugian sekaligus. Salah satu usaha yang bisa
dilakukan adalah dengan selalu beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Iman dan
takwa akan mengantarkan seseorang kepada perilaku-perilaku terpuji lainnya yang

bisa mendatangkan kesuksesan.

B. Saran

Dalam penelitian ini, masih banyak yang bisa dikaji ulang secara mendalam
serta kemungkinan adanya pembahasan dan penelitian yang lain. Untuk memahami
pembahasan tematik kata al-muflihiin dan al-khdasiriin, bisa dikaji dengan metode
dan pendekatan yang berbeda serta diperlukan banyak referensi bacaan untuk
mengumpulkan pendapat dari para tokoh tafsir atau ulama yang lain.

Harapan penulis, walaupun dengan adanya kekurangan dan masih
dibutuhkan kritik dan saran bagi penulis pribadi, semoga skripsi ini dapat menjadi
sumbangan terhadap khazanah studi ilmu Al-Qur’an dan tafsir. Selain itu, bisa

mendorong lahirnya karya-karya tulis lain yang bisa menyempurnakan karya tulis

82
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ini. Satu harapan penulis lagi yakni karya tulis ini ataupun karya tulis yang lain bisa
meningkatkan pemahaman kita terhadap isi kandungan Al-Qur’an sehingga kita

bisa mengamalkannya di kehidupan sehari-hari.
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